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Aku MUSLIMAH, Bukan Jilbaber atau Non Jilbaber!
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"Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya, tidak mendzalimi atau mencelakakannya.
Barangsiapa membantu kebutuhan saudaranya sesama Muslim dengan menghilangkan satu kesusahan
darinya, niscaya Allah akan menghilangkan darinya satu kesusahan di antara kesusahan-kesusahan di hari
kiamat. Dan barangsiapa menutupi aib seorang Muslim, niscaya Allah akan menutup aibnya pada hari
kiamat." (HR. Bukhari).

"Perumpamaan orang-orang yang beriman dalam hal saling mencintai dan berkasih sayang adalah ibarat
satu tubuh; apabila satu organnya merasa sakit, maka seluruh tubuh akan sulit tidur dan merasa demam.”
(HR. Muslim).

Masih terekam dalam memori, semua mata tertuju pada kami ketika kami baru saja tiba di pintu sebuah
masjid siang itu. Mata-mata itu seakan menghakimi aku dari kaki hingga ujung kepala. Dan ternyata tidak
hanya aku tertuduhnya, melainkan juga keempat temanku lainnya yang saat itu akan melaksanakan shalat
dzuhur di sebuah masjid di lingkungan kampus di mana aku dan teman-temanku mendaftar sebagai
mahasiswa. Tak terpikirkan panjang olehku ketika teman-teman secara tiba-tiba memutuskan untuk
mencari mushala yang lainnya.

Tatapan yang sama pun, pernah aku rasakan di hari-hari berikutnya ketika aku menjadi seorang
mahasiswa. Tatapan menghakimi tersebut seolah-olah menyudutkan aku sebagai seorang makhluk asing
di antara para bidadari jelita dalam balutan jilbab panjangnya. Ya, para jilbaber aku menyebutnya. Tatapan
itu tak hanya aku rasakan ketika aku benar-benar belum menutup aurat secara keseluruhan (memakai
jilbab), bahkan ketika aku tengah mengenakannya pun (tepatnya mengenakan kerudung, belum jilbab), aku
merasakan masih mendapatkan tatapan yang berbeda.

Tatapan yang persis sama kudapatkan meskipun dalam keadaan yang berbeda, aku rasakan satu tahun
silam. Ketika aku memasuki sebuah gedung bertingkat di kawasan elit di ibu kota. Seorang resepsionis
menatapku tajam dari atas sampai bawah. Dan ternyata tak hanya dia, setiap orang yang berpapasan
denganku di kantor itu menatap dengan memicingkan mata. Puncaknya adalah ketika aku bertemu dengan
laki-laki separuh baya bermuka Arab yang memastikan aku diterima bekerja jika aku bersedia mengikuti
aturan mainnya, yaitu bersedia tidak mengenakan jilbab.

Tatapan yang persis sama juga pernah aku dapatkan ketika aku mendapatkan tugas membuat kontrak
kerja dengan perusahaan entertainment ternama. Tatapan seolah ‘aneh' dengan gadis berjilbab panjang
sebagai rekan kerjanya.

Tatapan-tatapan seperti itu tidak saja dirasakan hanya oleh aku, tidak hanya di tempat-tempat tertentu dan
waktu-waktu tertentu, namun di jalan, di manapun, dan kapanpun. Sebuah tatapan yang seolah
menghakimi dan mencetak kata ‘perbedaan’.

Tahun 2006, saat itulah Allah mengetuk galbuku untuk menerima hidayahNya mengenakan jilbab. Telah
setahun sebelumnya aku meniatkannya, namun alhamdulillah di tahun 2006-lah aku dapat merasakan
nikmat menunaikannya. Hanya melalui sebuah ketukan kecil. Tak pernah lekang dalam memoriku hari itu.
Ketika aku mencoba sebuah jilbab yang akan kuhadiahkan kepada salah satu sahabatku. Dan ternyata
jilbab itulah yang menjadi jilbab pertamaku. Dengan kata Bismillahirrahmanirrahim, akupun memberanikan
dan menetapkan hati mengenakannya. Tak ada yang lebih menciutkan dan menyurutkan niat serta tekadku
selain aku takut tidak amanah dan istigamah terhadap jilbabku, terhadap perintahNya tepatnya.



Alhamdulillah Allah membukakan pintu untukku berhijrah. Aku yang kosong mengenalNya, mengenal Rasul
dan agamaNya, alhamdulillah diberikan ghirah, semangat untuk mengisi dan belajar yang lebih lagi setelah
aku mengenakan jilbab.

Tahun pertama, seperti masa pancaroba. Mengenakan jilbab trend, celana jeans, baju yang lumayan
seadanya yang dipadukan manset, gardigen atau jaket menjadi pilihan dalam masa penyesuaian.
Berikutnya, dengan jilbab minimku ketidaknyamanan membuatnya sedikit bertambah lebar. Celana
jeanskupun tak lagi mempesona, celana dasar dan beberapa rok menjadi peralihan. Manset dan
gardigenkupun, jarang lagi aku gunakan. Baju panjang, alhamdulillah sudah beberapa kukumpulkan.

Ada yang lebih menarik dalam diriku, aku tidak lagi tertarik dengan mode baju ini dan itu. Dan wanita yang
cantik dalam tatapanku bukan lagi gadis bercelana pensil dengan rambut bergelombang atau lurus terurai
karena rebonding, namun mereka yang awalnya kuanggap begitu ribet dengan jilbab tebal berlapis dan
panjang. Gadis yang repot-repot menggunakan celana lapisan, gadis yang tidak terpisahkan dengan kaus
kaki dan manset menyelimuti lengannya, gadis yang menggunakan banyak peniti untuk menjaga jilbabnya,
gadis yang memakai rok ke mana-mana. Subhanallah, para jilbaber tampak cantik di hadapanku dengan
keshalihannya.

Perubahan itu bukanlah sebuah poin bagiku. Tatapan dan perbedaan itu masih aku rasakan. Beberapa
kritik dan saran dari para jilbaber atau akhwat sering terlontar atas cara berpakaian, berjilbab, dan cara
pergaulanku. Bahkan beberapa kali mendapatkan kata pedas sebagai teguran. Beberapa perlakuan
dibedakan juga pernah dirasakan. Namun, beberapa dari merekapun banyak yang menyambut baik dan
membantuku dalam proses belajar.

Berikut dan berikutnya akupun mulai memanjangkan dan menjulurkan jilbabku. Meskipun mulanya jilbab
lebih panjang daripada baju yang kukenakan, tapi alhamdulillah berlahan aku menyesuaikan.
Kenyamananlah yang mendorongku dan inilah perintah llah sebagai kasih sayangNya kepada kaum Hawa,
yaitu kita para muslimah :

"Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu, dan isteri-isteri orang mu'min,
hendaklah mereka mengulurkan jilbab-jilbab mereka ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supaya
mereka lebih mudah untuk dikenal, karenanya mereka tidak diganggu. Dan adalah Allah, Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS. Al-Ahzab : 59).

"Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kalian untuk menutupi aurat kalian dan
pakaian yang indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang terbaik. Yang demikian itu adalah
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat." (QS. Al-A'raf : 26).

Alhamdulillah, Allah menuntunku sampai di sini, sampai kesadaran untuk mengenakan pakaian takwa.

Tulisan terinspirasi oleh salah seorang saudari yang membahas mengenai kurang respeknya terhadap
para jilbaber yang seringnya memandang sebelah mata muslimah lain yang belum mengenakan jilbab dan
muslimah lain yang dalam masa metamorfosanya dalam menemukan pakaian takwa. Serta sedikit
pengalaman yang kualami dari non jilbaber menjadi jilbaber.

Sebenarnya apakah yang membedakan dan membatasinya? Masihkah muslimah terkotak?

Ketika ada seorang muslimah yang belum berjilbab atau muslimah yang belum menjulurkan jilbabnya di
tengah-tengah teman jilbaber, haruskah dipandang sebelah mata? Dan sebaliknya, ketika muslimah
jilbaber berada di antara muslimah yang belum berjilbab, muslimah yang belum menjulurkan jilbabnya,
haruskah dipandang aneh?

Aku adalah MUSLIMAH, bukan jilbaber atau non jilbaber!

Perjalanan hijrah dan belajar menuju hamba yang lebih baik adalah bukan sesuatu yang harus dipandang
sebelah mata. Jilbab takwa adalah sebuah keharusan yang diperintahkan Allah sebagai wujud kasih



sayang dan perlindungan. Tapi biarlah masing-masing kita menemukannya sebagai suatu kesadaran dan
pemahaman, karena kita memiliki metamorfosa yang berbeda-beda. Dalam perkembangannya,
alhamdulillah banyak para muslimah kini tengah menutup auratnya, meskipun dengan motif yang
berbeda-beda. Tapi muslimah tidak sampai di situ, karena agama Allah begitu luas jangkauannya. Kita
tidak boleh hanya di tepi untuk mempelajarinya. Mari kita mengenalnya, mencintai, dan menerapkan.
Marilah kita saling mengingatkan, menguatkan, dan saling belajar. Jilbab bukan saja sebuah tuntutan,
namun juga sebuah tuntunan dan kebutuhan. Rasa tak pantas dan tidak berani mengenakan, marilah kita
enyahkan, karena kita muslimah adalah cerminan Islam, karena dengannya kita akan tertuntun untuk
mencari, menemukan, dan menjadi diri yang baik dan santun.

Perjalanan hijrah menuju hamba yang lebih baik juga bukanlah sesuatu yang harus aneh. Anehkah ketika
saudari muslimah kita tengah berusaha menjadi hamba yang taat dengan jilbab lebarnya? Fanatikkah
ketika sedang belajar mengikuti perintah dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah? Bantulah kami beristiqamah.
Karena bukankah semakin naik kelas, ujian-ujian kami akan semakin susah? Bukankah semakin tinggi
pohon akan semakin kencang angin menerjangnya? Jangan cemoohkan ketika kami terjatuh, tapi tariklah
kami untuk bangun kembali. Maafkan kami ketika kami mulai sombong karena ghirah yang membara.
Sekali lagi, marilah kita saling mengingatkan dan menguatkan sebagai seorang muslimah, sebagai hamba
Allah yang ingin meraih ridhaNya.

Jangan tuduh aku telah baik karena aku seorang jilbaber, dan jangan tuduh aku tidak lebih baik karena aku
belum berjilbab atau bukan jilbaber. Tapi tataplah aku sebagai seorang muslimah yang sedang
bermetamorfosa menjadi kupu-kupu dengan sayap yang indah ingin menuju hamba terbaikNya. Dan, Ya
Allah, padaMulah kami mohon perlindungan agar niat menjadi hamba yang lebih baik dan istigamah di
jalanMu tetap terazzamkan. Allahumma amiiin...

Allahu a'lam bishshawab.

Untuk aku dan kami para muslimah.
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